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Abstract: 

Communication in a relationship is an important part of 

building communication between partners and family 

members. Patriarchal society is an inseparable part of our 

culture. This culture is deeply ingrained in the social order, to 

the point that it colors the communication of marital relations, 

including husband and wife communication, parenting, 

division of domestic tasks, dominance and power. This study 

conducts a discourse on the theory of power relations 

communication by Norah Dubran, this study uses a literature 

review between dyadic relationship theory in terms of 

domination and equality with the social order of patriarchal 

society, to find the relevance of this dyadic theory to the 

conditions of married couples in a patriarchal society. As well 

as providing ideal relationship advice in marriage 

communication. 

 
Keywords: Communication, family, dyadic, 

relationship, Patriarki.. 
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1 | PENDAHULUAN  

 

 
Pernikahan memiliki pemaknaan komunikasi keluarga antara laki-laki 

dan perempuan dalam membangun rumah tangga dan berkeluarga. Namun, 
faktor-faktor seperti agama, budaya dan pola asuh sering menjadi penghambat 
dalam komunikasi, sehingga komunikasi yang terbangun tersebut menjadi 
masalah dan timbulnya konflik dalam melanggengkan pernikahan itu sendiri. 
Komunikasi dalam relasi pernikahan dengan dua orang yang berbeda memiliki 
latar pola asuh yang tak sama, latar pendidikan hingga kebudayaan yang 
berbeda, bisa menjadi isu yang rumit dalam komunikasi relasi, disertai dengan 
pemahaman yang berbeda dalam pemaknaan kesetaraan dalam peran relasi 
pernikahan.  
 

Indonesia, sebagai negara dengan bangsa besar, memiliki kebudayaan 
yang beragam, asimilasi budaya dari waktu ke waktu, berasal dari berbagai 
budaya menghasilkan kontruksi sosial, menghadirkan banyak pemahaman 
akan bagaimana peran serta dalam pernikahan, sehingga mempengaruhi cara 
komunikasi dalam pernikahan itu sendiri.   
 

Ketidaksetaraan dalam pengambilan keputusan, pembagian tugas 
domestik, dominansi dan penguasaan dalam pernikahan menjadi bagian yang 
menarik diteliti dalam pernikahan masyarakat patriarki,  karena komunikasi 
dominansi berdasarkan teori dyadic yang dikembangkan oleh Norah Dubard, 
mampu menjadikan posisi suami dan istri tidak egaliter, sehingga mengalami 
ketidaksetaraan, dominansi dan penguasaan terhadap pihak yang lain.  
 

Padahal, idealnya dalam pernikahan keduanya memiliki kesetaraan hak 
dan tanggung jawab yang sama dalam hal pengasuhan anak, kegiatan 
domestik rumah tangga dan pengambilan keputusan yang seharusnya 
dikomunikasikan bersama dan kemudian diambil keputusan bersama. 

Teori kekuasaan relasi dyadic Norah Dubard menggambarkan teori Karl 
Max dalam kekuasaan di tatanan sosial. Ketidaksetaraan kekuasaan dalam hal 
gender di skala rumah tangga dapat dijelaskan dalam skala besar berdasarkan 
teori kekuasaan,  bahwa dominasi dianggap sebagai model eksploitasi kelas 
dalam hal dominasi sebagai proses aprosiasi kapitalisme atas nilai lebih yang 
seharusnya diperoleh oleh buruh.  Dalam teori Karl Marx bermakna 
penguasaan membuat perempuan semakin tertindas dan semakin tereliminasi 
dalam hal pekerjaan yang strategis.  
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Lalu bagaimana sistem patriarki memengaruhi relasi dalam rumah 
tangga, dalam hal ini suami istri. Perlu diketahui bahwa sistem yang sudah 
terbangun secara massiv dan menjadi suatu kontruksi sosial dijaga oleh pola 
asuh keluarga terutama perempuan lalu diteruskan dari generasi ke generasi, 
misalnya dalam hal pembagian pekerjaan domestik, ibu cenderung 
membedakan antara anak laki-laki dan perempuan. Anak laki-laki tidak 
mengerjakan hal-hal yang domestik. Di sisi lain, anak laki-laki diharapkan 
menjadi anak yang kuat, tidak mudah cengeng, harus dominan dan memiliki 
otoritas yang kuat, sehingga pemahaman ide ini mengakar dan menjadikan 
seorang anak lelaki, ketika sudah menjadi kepala keluarga memiliki otoritas dan 
dominansi terhadap anak dan istrinya. 

Begitu pula, kesenjangan dalam hal penguasaan properti dan 
penghasilan. Bahwa laki-laki dari pola asuh patriarki memaksakan posisinya 
menjadi sosok yang kuat, memiliki penghasilan yang besar daripada istri, 
sehingga memiliki penguasaan yang lebih besar daripada anak dan istrinya. 
Karena, merasa memiliki tanggung jawab penuh dalam hal tanggung jawab 
menafkahi keluarga.  

Praktik penguasaan terhadap pihak lainnya, dalam hal ini relasi 
pernikahan, juga menggunakan legitimasi agama. Praktik patriarki dimulai dari 
doktrin agama dan penggunaan ayat-ayat ekstrim untuk menjebak perempuan 
dalam ranah penguasaan atas dirinya. Sehingga suami sebagai kepala 
keluarga berhak menggunakan ayat-ayat tersebut sebagai alasan untuk 
mengatur dan menguasai istri sebagai jalan untuk menciptakan kepatuhan. 

Sementara, idealnya komunikasi dalam teori relationship dyadic, 
diharapkan kesetaraan mampu menghadirkan kondisi yang egaliter agar kedua 
belah pihak merasakan kenyamanan dalam menjalani hubungan interpersonal 
tersebut.  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan masukan dan manfaat bagi 
keluarga Indonesia, dalam hal pentingnya memahami kesetaraan komunikasi 
dalam relasi pernikahan dan keluarga, guna meminimalisir praktik 
ketidaksetaraan dalam pengambilan keputusan dan pola pengasuhan dalam 
komunikasi keluarga. 
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2 | METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian literatur review dengan 

pembuktian secara rasional berdasarkan hasil temuan-temuan yang 

didapatkan pada berbagai hasil penelitian tentang ciri-ciri masyarakat 

patriarki sebelumnya. Lalu dilakukan diskursus antara teori dyadic 

komunikasi keluarga dengan teori kesetaraan gender dalam isu patriarki dan 

feminist. Metode ini melibatkan peninjauan dan analisis secara sistematis 

terhadap literatur yang relevan yang telah diterbitkan sebelumnya tentang 

topik atau pertanyaan penelitian yang diteliti. Tujuan dari tinjauan pustaka 

untuk mengumpulkan, meninjau dan mensitesis penelitian-penelitian yang 

ada untuk memahami keadaan terkini terhadap pengetahuan tentang topik 

tersebut.  

 

 

3 | HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dunbard menyampaikan bahwa ada tahapan eksplorasi yang disampaikan 
dalam tahapan membangun sebuah dyadic. Pada tahapan inilah terjadinya 
pertukaran nilai, sebagian akan mengikuti norma yang lainnya, sebagian akan 
mengalami konflik yang panjang.  

Patriarki sebagai sebuah doktrin norma dan aturan-aturan yang dianut 
berdasarkan pemahaman budaya dan agama, menjadi bagian dari dominasi 
dan kekuasaan dalam sebuah relasi. Hal ini juga berlaku pada komunikasi 
pernikahan berbeda nilai dan identitas dalam pernikahan Sipil dan Militer 
(Christanti, 2021) penguasaan dan dominasi dapat terjadi karena doktrin dan 
nilai-nilai yang ada di dunia militer, sehingga komunikasi antara keduanya tidak 
setara namun mengalami penguasaan dari salah satu pihak. 

Eksplorasi nilai-nilai ini juga berlaku pada pernikahan sesama jenis, adanya 
peletakan pemahaman yang berbeda dalam komunikasi sesama jenis tersebut. 
Berbagi peran dalam relasi sejenis menciptakan sepihak menuruti pihak yang 
lainnya. Sehingga penguasaan dilakukan oleh pihak yang berperan sebagai 
suami terhadap pihak yang berperan sebagai istri.  

Adapun dalam praktik patriarki ketidaksetaraan terjadi bahkan dalam hal siapa 
pengambil tanggung jawab ekonomi keluarga. Laki-laki yang terlahir dan 
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dibesarkan dalam dunia patriarki pada umumnya berpandangan bahwa laki-
laki haruslah menanggung kehidupan perempuan. Suami tidak boleh 
berpenghasilan lebih rendah dari seorang istri, sebab suami dituntut untuk 
menangung beban hidup istrinya. Perempuan tidak boleh lebih tinggi dari laki-
laki dan berkewajiban menanggung hidupnya dan keluarganya. 

Doktrin bahwa Laki-laki diberi tanggung jawab secara fisik, psikis bahkan materi 
untuk memikul beban kehidupan seorang perempuan. Sehingga, biasanya 
akan memunculkan perasaan atau pola pikir bahwa laki-laki berhak mengatur 
perempuan dalam berbagai aspek. Karena laki-laki merasa ditekan oleh 
konstruksi masyarakat, jadi seakan dirinya yang berkewajiban mengarahkan 
perempuan. Padahal, seharusnya antara laki-laki dan perempuan haruslah 
saling bekerja sama dan membagi tugas secara adil agar tidak ada pihak yang 
dirugikan dan merasa menanggung beban sendirian.  

Teori Dunbard menunjukkan teori dyadic tidak mungkin melahirkan kesetaraan 
dan kekuasaan dalam relasi pernikahan patriarki. Pembagian tugas yang tidak 
seimbang dalam hal tugas domestik dilakukan oleh pihak perempuan saja, 
termasuk dalam hal pendidikan dan pengasuhan anak. Sementara dalam hal 
kebutuhan ekonomi dianggap sebagai tugas suami atau laki-laki. Sehingga 
penguasaan dan tanggungjawab menjadi lebih besar pada laki-laki dibanding 
perempuan.  

Pembagian tugas sesuai gender ini memberikan dampak lainnya, dari   
penguasaan dan pembagian tugas sesuai gender ini, mengakibatkan pola asuh 
dan pendidikan anak-anak dilakukan hanya seorang ibu, sehingga  
menimbulkan efek fatherless country dalam pengasuhan anak-anak.  

Dalam konteks keluarga patriarki, di mana dominasi dan kontrol cenderung 
diberikan pada laki-laki, bisa terjadi bahwa ayah tidak hadir dalam pengasuhan 
anak. Beberapa faktor yang dapat menyebabkan ayah tidak terlibat secara 
signifikan dalam pengasuhan anak dalam keluarga patriarki antara lain: 

1. Peran Tradisional Gender: Dalam keluarga patriarki, peran laki-laki dianggap 
lebih dominan dan diharapkan fokus pada pencarian nafkah dan kehidupan di 
luar rumah. Sebagai akibatnya, peran ayah dalam pengasuhan anak seringkali 
diabaikan atau dianggap kurang penting. 
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2. Pembagian Tugas yang Tidak Merata: Budaya patriarki seringkali 
menghasilkan pembagian tugas yang tidak merata antara ayah dan ibu. Peran 
pengasuhan anak sering jatuh pada ibu, sedangkan ayah cenderung terlibat 
dalam kegiatan di luar rumah. Hal ini dapat mengakibatkan ayah tidak memiliki 
waktu atau keterlibatan yang cukup dalam mengasuh anak. 
 
3. Norma dan Harapan Sosial: Norma dan harapan sosial dalam keluarga 
patriarki dapat menghasilkan persepsi bahwa ayah tidak terlalu penting dalam 
tugas pengasuhan anak. Ini dapat menyebabkan ayah merasa kurang 
terdorong untuk terlibat secara aktif dalam kehidupan anak dan lebih fokus 
pada peran yang dianggap lebih dominan secara sosial. 
 
4. Ketidakmampuan atau Ketidakpercayaan: Dalam beberapa kasus, ayah 
mungkin merasa tidak mampu atau tidak percaya diri dalam melakukan tugas 
pengasuhan anak. Ini bisa disebabkan oleh ketidakfamiliaran dengan peran 
tersebut atau kurangnya dukungan dan pemodelan peran ayah dalam 
lingkungan keluarga dan masyarakat yang patriarkal. 

Dunbard menyampaikan bahwa perlu adanya komunikasi berbagi peran yang 
sebaiknya dimulai dari tahapan perkenalan, eksplorasi nilai-nilai.  Realita yang 
terjadi pada masyarakat patriarki bahwa laki-laki sebagai pemimpin bagi 
perempuan. Dan sebagai pemimpin berhak menentukan serta memperlakukan 
bawahannya sesuai yang diinginkan. Pandangan tadi termanifestasikan dalam 
relasi suami istri, lalu melahirkan pembenaran atas patriarki. 

Praktik patriarki juga terjadi dalam relasi pernikahan, terutama dalam hal 
domestik, bagaimana pembagian peran serta dalam hal melakukan pekerjaan 
rumah tangga. Sementara pada dasarnya perbedaan bagi tugas tidak bisa 
diwakilkan alam urusan melahirkan, menyusui dan menstruasi saja.  
 
Dominasi dan kekuasaan dalam sebuah relasi dapat diminimalisir ketika kedua 
pihak mengalami kesetaraan, perlu dilihat kembali pada lima tahapan 
komunikasi relationships yang disampaikan Dunbard sebelumnya. Pada 
tahapan perbaikan tindakan bersama ditemukan kejanggalan dan penguasaan 
sepihak saja, jika pada tahapan tersebut terjadi komunikasi dalam kesepakatan 
perbaikan, maka hubungan selanjutnya akan berlanjut pada perubahan 
keterikatan. Namun, jika tidak terjadi perbaikan kesepakatan, maka perubahan 
keterikatan terjadi dalam hal yang lain, sebagian akan berakhir dengan tahap 
pemisahan. 
 
Teori kekuatan Dyadic menunjukkan sejumlah proposisi yang menjelaskan 
bagaimana kekuatan berinteraksi dengan komunikasi dalam hubungan. 
Kumpulan proposisi pertama memprediksi bahwa peningkatan sumber daya 
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dan otoritas relatif menghasilkan peningkatan kekuatan relatif. Misalnya, orang 
tua memiliki wewenang dan sumber daya atas anak-anak dan dengan demikian 
memiliki kekuatan relatif yang lebih besar. Artinya, orang tua lebih cenderung 
untuk menggunakan dominasi sebagai strategi daripada anak-anak mereka. 
Begitu pula dalam hubungan berpasangan, suami akan mengambil perannya 
lebih pemilik kekuatan terhadap anak dan istrinya. 
  
Orang-orang yang memiliki kekuatan relatif tinggi tidak merasa perlu 
menggunakan dominasi untuk mempertahankan kontrol. Sebaliknya, orang 
yang merasakan kekuatan yang sama atau lebih rendah merasa perlu 
menggunakan perilaku dominan untuk mencoba mengubah perilaku 
pasangannya. 
  
Serangkaian proposisi kunci terakhir berkaitan dengan hubungan antara 
kekuasaan dan kepuasan relasional. Orang-orang dalam hubungan yang 
menganggap kekuatan mereka relatif tinggi atau rendah kurang puas 
dibandingkan dengan orang-orang yang menganggap perbedaan kekuatan 
mereka kecil atau sedang.  
 
Namun, untuk interaksi dengan orang yang tidak dikenal, semakin besar 
kekuatan relatifnya, semakin puas orang tersebut dengan suatu interaksi.  
Dunbard menemukan bahwa orang-orang dengan kekuatan yang sama dan  
kondisi kekuasaan yang tidak sama tingginya,  lebih cenderung menggunakan 
dominasi dan lebih puas dengan hubungan tersebut daripada orang-orang 
dengan kondisi kekuatan rendah yang tidak sama. Selain itu, perilaku orang-
orang yang berada dalam kondisi kekuasaan yang tinggi dan tidak sebanding 
tidak mempengaruhi perilaku orang-orang yang berada dalam kondisi 
kekuasaan yang sama atau lebih rendah; Mereka mampu mempertahankan 
kontrol atas keputusan kemitraan. Temuan ini mendukung gagasan tentang 
kekuatan relatif dan peningkatan penggunaan dominasi dengan peningkatan 
sumber daya dan kekuasaan.  
 
Kekuasaan adalah bagian mendasar dari semua hubungan manusia. Teori 
kekuasaan dyadic mengasumsikan bahwa ketika Anda berada dalam 
hubungan kekuasaan-setara, Anda lebih bebas untuk mengekspresikan 
dominasi daripada ketika Anda dibatasi oleh perbedaan kekuasaan dalam 
hubungan yang tidak setara. Sumber daya yang dapat Anda akses masing-
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masing dan tingkat ketergantungan Anda menciptakan batasan di mana Anda 
harus berinteraksi (Norah Dunbard) 
 

4 | SIMPULAN DAN SARAN 

 

Dyadic relationship dalam komunikasi keluarga pada pernikahan masyarakat patriarki 

tidak mungkin dilakukan, karena tidak ditemukan kesetaraan dalam prihal komunikasi 

dan kesetaraan dalam penguasaan. Dominasi laki-laki dalam penguasaan hal-hal di 

luar domestik, membuat dydic relationship tidak terjadi. Penguasaan dan kekuasaan 

cenderung memihak laki-laki sebagai pengambil tanggung jawab kebutuhan ekonomi 

keluarga. Sehingga laki-laki atau suami merasa memiliki hak untuk mengatur dan 

menguasai setiap keputusan untuk anggota keluarganya.  

 

  

12



oid:3618:48289719Similarity Report ID: 

13% Overall Similarity
Top sources found in the following databases:

12% Internet database 2% Publications database

Crossref database Crossref Posted Content database

0% Submitted Works database

TOP SOURCES

The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be
displayed.

1
kumparan.com 8%
Internet

2
Santosa, Edi. "Rekonstruksi hak Imunitas Yang Bermartabat Profesi Ad... <1%
Publication

3
docobook.com <1%
Internet

4
faridbloger.blogspot.com <1%
Internet

5
journal.uinsgd.ac.id <1%
Internet

6
riaupos.jawapos.com <1%
Internet

7
sinta.unud.ac.id <1%
Internet

8
jurnal.unmer.ac.id <1%
Internet

Sources overview

https://kumparan.com/muhammad-rofiqi/telaah-problematika-patriarki-dalam-relasi-suami-istri-1tf2nNaWJNp
http://gateway.proquest.com/openurl?res_dat=xri%3Apqm&rft_dat=xri%3Apqdiss%3A30349218&rft_val_fmt=info%3Aofi%2Ffmt%3Akev%3Amtx%3Adissertation&url_ver=Z39.88-2004
https://docobook.com/pengaruh-penggunaan-bahasa-tokoh-publik-terhadap.html
https://faridbloger.blogspot.com/2014/05/makalah-hubungan-ilmu-politik-dan-ilmu.html
https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/japra/article/download/3267/2177
https://riaupos.jawapos.com/tag/ilmu%20komunikasi%20unri.html
https://sinta.unud.ac.id/uploads/wisuda/1290971003-3-BAB%20II.pdf
https://www.jurnal.unmer.ac.id/index.php/n/article/view/1476


oid:3618:48289719Similarity Report ID: 

9
teknologipintar.org <1%
Internet

10
digilib.uin-suka.ac.id <1%
Internet

11
jurnal.kominfo.go.id <1%
Internet

12
lm.ut.ac.id <1%
Internet

Sources overview

http://www.teknologipintar.org/index.php/cyberarea/article/download/495/496/2448
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/9633/1/BAB%20I%2C%20IV%2C%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf
https://jurnal.kominfo.go.id/index.php/jskm/issue/download/176/7
https://lm.ut.ac.id/uploads/tmp/sosi4302/soal_36_sampai_40.html

